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ABSTRAK

Alvin Hidayat (19060070) : “Determinan Pengangguran Terselubung Di
Sumatera Barat”. Skripsi Departemen Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Joan
Marta, S.E.,M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis indikator apa saja
yang dapat mempengaruhi Determinan Pengangguran Terselubung Di Sumatera
Barat.

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan yang ada tentang penelitian
pengangguran terselubung yang ada di Sumatera Barat. Jenis data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu data sekunder yang bersumber dari hasil Survei Angkatan
Kerja Nasional (SAKERNAS) yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) yang dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu variabel dependen yaitu
pengangguran terselubung dan variabel independen yang terdiri pendidikan,
lapangan pekerjaan, usia, pengalaman pekerjaan dan jenis kelamin. Pada
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan asosiatif. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi logistic dibantu dengan software stata.

Temuan pada hasil penelitian ini yaitu pada variabel lapangan pekerjaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran terselubung.

Kata Kunci : Pengangguran Terselubung, Pendidikan, Lapangan Pekerjaan,
Usia, Pengalaman Kerja dan Jenis Kelamin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan suatu, negara yang memiliki jumlah
populasi penduduk terbesar ke-4 di dunia setelah China, India, dan
Amerika Serikat dengan jumlah penduduk sebanyak 275 juta jiwa pada
tahun 2020. Berdasarkan hasil survei Badan Pusat Statistik. Dengan
populasi penduduk yang tinggi tidak selalu membawa keuntungan
ekonomi dalam suatu negara., sehingga negara Indonesia sendiri
banyaknya populasi tidak terlepas dari masalah pengangguran, yang mana
seseorang tidak bekerja atau kehilangan pekerjaan dianggap terjadinya
penurunan standar kehidupan dan tekanan psikologis.

Provinsi Sumatera Barat memiliki luas wilayah sebesar 42.297,30
km2. Penduduknya tidak hanya berasal dari penduduk asli namun juga
penduduk pendatang. Penduduk terbanyak di Provinsi Sumatera Barat
adalah Kota Padang dikarenakan Kota Padang merupakan Ibukota
Provinsi Sumatera Barat. Namun permasalahan yang di alami oleh daerah
Sumatera Barat itu sendiri adalah mengenai permasalahan pengangguran.

Pengangguran merupakan salah satu masalah yang selalu dihadapi
dan sulit untuk dihindari bagi suatu negara, baik di negara berkembang
maupun negara maju, namun pada umumnya tingkat pengangguran
cenderung lebih tinggi dihadapi oleh negara-negara yang sedang

berkembang. Pengangguran merupakan keadaan dimana seseorang tidak



memiliki pekerjaan, bekerja kurang dari waktukerja, atau sedang mencari
kerja (Rafig et al, 2010). Tingginya angka pengangguran mempunyai
dampak buruk yang dapat menimbulkan masalah sosial seperti tindakan
kriminalitas dan menurunkan kemakmuran, semakin turunnya tingkat
kemakmuran akan menimbulkan masalah lain seperti kemiskinan
(Sukirno, 2000). Stober (2015) mengatakan bahwa tidak ada negara tanpa
pengangguran dan tingkat pengangguran merupakan salah satu alat dasar
untuk mengukur kinerja ekonomi setiap negara.

Pengangguran adalah seseorang yang tergolong angkatan kerja dan
ingin mendapat pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya (Muhdar,
2015). Menurut Harjanto (2014) munculnya pengangguran dikarenakan
kurangnya lapangan pekerjaan dibandingkan dengan jumlah angkatan
kerja. Namun dalam system perekonomian modern, hal ini memang pasti
terjadi. Pengangguran merupakan jumlah tenaga kerja dalam
perekonomian  yang selera aktif mencari pekerjaan tetapi belum
memperoleh pekerjaan. Pengangguran menjadi masalah yang saat ini
sudah mencapai kondisi yang cukup memprihatinkan di Indonesia. Jumlah
penganggur mengalami peningkatan, sementara itu tingkat pengangguran
yang tinggi adalah pemborosan-pemborosan sumber daya dan potensi
yang ada menjadi beban keluarga dan masyarakat, sumber utama
kemiskinan, dan dapat mendorong peningkatan keresahan sosial dan

kriminal (Sirait, 2013).



Tingkat pengangguran juga merupakan indikator bagi investor
asing dalam menganalisis sehat atau tidaknya perekonomian suatu
negarayang dapat mempengaruhi keputusan untuk berinvestasi pada
negara tersebut, karena tingkat pengangguran yang rendah dapat
menggambarkan stabilnya perekonomian sehingga investor asing tertarik
untuk berinvestasi dan begitu pun sebaliknya.

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Setengah Pengangguran, Pekerja

Paruh Waktu dan Pekerja Tidak Penuh Sumatera Barat (2018-
2020)
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Sumber: Publikasi Sakernas, BPS Sumatera Barat (2024)

Terlihat pada grafik 1 di atas persebaran data setengah
pengangguran, pekerja paruh waktu dan pekerja tidak penuh di Sumatera
Barat tahun 2018-2020. Pada grafik 1 tersebut jenis persebaran tertinggi
yaitu pekerja tidak penuh atau disebut juga pengangguran terselubung

dengan jumlah penduduk terbanyak tahun 2020 sebesar 1.007.194 jiwa.



Pekerja tidak penuh atau pengangguran terselubung (distinguished
unemployment) merupakan seseorang yang bekerja kurang dari jam kerja
normal (< 15-34 jam).

Pengangguran ini terjadi akibat banyak faktor utama, salah satunya
terjadi karena tenaga kerja tidak bekerja secara optimal atau maksimal
yang disebut dengan Pengangguran Terselubung. Penganggutan
Terselubung adalah suatu kondisi dimana seseorang yang bekerja tetapi
sebetulnya mereka dapat dikatakan tidak bekerja karena mereka bekerja
secara tidak optimal baik dari jam kerja , bekerja tidak sesuai bidang
keahlian ataupun bekerja dengan pendapatan yang rendah (Sullvian &
Hauser,1979). Hal ini juga didukung oleh Pratomo (2015), bahwasannya
pengangguran terselubung merupakan seseorang yang bekerja dengan jam
kerja yang sangat rendah vyaitu dibawah 35 jam/minggu. Kondisi
pengangguran terselubung ini disebabkan oleh adanya ketidaksesuaian
antara pekerja dengan kemampuan yang dimiliki oleh tenaga Kkerja
tersebut. Alasan disebut pengangguran terselubung apabila seseorang
tersebut tidaklah menganggur karena statusnya sebagai pekerja aktif. Tapi,
jika diperhatikan secara cermat, kehadiran dan beban tugasnya cenderung
pasif. Pengangguran terselubung adalah dampak dari terlalu banyaknya
karyawan pada divisi tertentu padahal bidang tersebut dapat berjalan hanya
dengan sedikit pekerja.

Pada grafik jenis pekerja paruh waktu berada di posisi ke dua

dalam persebaran jumlah penduduk di Sumatera Barat, angka pekerja



paruh waktu ini juga meningkat setiap tahunnya. Peningkatan tertinggi
pada tahun 2020 sebesar 673.511 jiwa. Pekerja paruh waktu merupakan
individu yang bekerja kurang dari jam standar (kurang dari 35 jam per
minggu) namun tidak secara aktif mencari pekerjaan dan tidak tertarik
untuk menambah pekerjaan. Pekerja paruh waktu di negara-negara
berkembang cenderung bersifat sukarela dibanding negara-negara maju.
Pekerja paruh waktu lebih banyak pada sektor informal dibanding formal,
mengingat pada sektor formal peluang untuk menjadi pekerja paruh waktu
sangat sedikit.

Grafik terendah berada pada posisi setengah pengangguran, yang
mana juga mengalami peningkatan tertingginya pada tahun 2020 sebesar
333.683 jiwa. Penduduk yang merupakan setengah pengangguran ialah
seseorang bekerja namun tenaga tidak dimanfaatkan maupun diukur dari
jam kerja yang ia lakukan. Setengah menganggur dapat dikatakan pula
bahwa orang tersebut bekerja, namun ia tidak bekerja secara produktif dan
pekerjaan tersebut dihitung dari penghasilan yang diperoleh. Contohnya
seperti tenaga kerja lepas atau yang lebih dikenal sebagai freelance,
seorang tenaga kerja lepas umumnya tidak mematok kapan ia akan bekerja
dan tidak ada kepastian untuk mengerjakan pekerjaan tersebut pada waktu-

waktu



Gambar 1.2 Data Jumlah Persebaran Pengangguran Terselubung di
Sumatera Barat (2018-2020)
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Sumber: Publikasi Sakernas, BPS Sumbar (2024)

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat jumlah persebaran
pengangguran terselubung di Sumatera Barat dari tahun 2018-2020. Pada
grafik tersebut mengalami peningkatan dimana jumlah pengangguran
terselubung tersebut meningkat setiap tahunnya. Dapat dilihat pada tahun
2020 merupakan jumlah pengangguran terselubung paling tinggi yakni
sebanyak 1.007.194 jiwa, atau naik sebanyak 136.174 jiwa dibandingkan
tahun 2019. Kenaikan ini mencerminkan masalah ketenagakerjaan yang
semakin serius, adapun salah satu penyebabnya dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti adanya COVID-19.

Berbeda dari tahun 2019 dengan jumlah pengangguran terselubung
di Sumatera Barat sebanyak 871.020 jiwa dan mengalami kenaikan

sebanyak 61.318 jiwa dari tahun sebelumnya. Hal ini mengindikasikan



pertumbuhan pengannguran terselubung yang signifikan. Sedangkan angka
terendah untuk pengangguran terselubung pada grafik di atas yaitu tahun
2018 sebanyak 809.702 jiwa. Kenaikan pengangguran terselubung setiap
tahunnya di Sumatera Barat juga diakibatkan karena ketidaksesuaian
keterampilan, kurangnya lapangan pekerjaan formal dan pertumbuhan
ekonomi yang tidak merata. Penyebab tersebut harus menjadi perhatian
khusus pemerintahah untuk mengatasi ketidakseimbangan antara lapangan
kerja dan kemampuan tenaga kerja. Dengan kebijakan yang tepat,
pengangguran terselubung dapat diminimalkan, sehingga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan produktivitas ekonomi daerah.

Tentunya pengangguran terselubung ini dapat menjadi masalah
besar dalam pertumbuhan ekonomi karena dalam lapangan pekerjaan
yang mereka tempati bekerja akan menghasilkan output yang tidak
maksimal karena jumlah jam kerja mereka berada di bawah 35 jam kerja
dalam seminggu. Apabila semua tenaga kerja di Indonesia bekerja sesuai
standar jam kerja, tentunya akan memberikan output yang baik terhadap
tempat kerjanya. Secara tidak langsung akan meningkatkan pertumbuhan
perekonomian Indonesia. Oleh sebab itu, pemerintah diharapkan terus
berupaya dalam mengatasi masalah pengangguran terselubung di
Indonesia.

Pendidikan merupakan suatu proses menyiapkan individu untuk
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan Pendidikan

mempunyai peran penting dalam pembangunan nasional karena



pendidikan merupakan salah satu cara untuk membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas untuk mencapai tujuan pembangunan nasional.
Generasi muda merupakan generasi penerus bangsa. Perkembangan
kemajuan bangsa sedikit banyak berada di tangan generasi muda.
Pendidikan pada generasi muda diharapkan mampu mendukung
pencapaian tujuan pembangunan nasional. Generasi muda yang
berpendidikan dan beprestasi diharapkan mampu membawa negeri ini
menghadapi persaingan global, khususnya dalam bidang pendidikan.

Jalur pendidikan dibedakan menjadi dua, yaitu pendidikan formal
dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal diperoleh melalui lembaga
pendidikan, yaitu sekolah dan merupakan pendidikan yang berjenjang dari
pendidikan paling rendah sampai dengan pendidikan yang tinggi.
Sedangkan jalur pendidikan nonformal adalah suatu bentuk pelatihan yang
mempunyai organisasi di luar pendidikan formal, misalnya kursus. Berikut
tingkat pendidikan di sumatera barat berdasarkan lama menempuh usia

pendidikan.

Tabel 1.1 Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan pada tahun 2020

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Jumlah (ribu jiwa)
Tidak/belum pernah sekolah/ belum tamat SD 12.855
Sekolah Dasar 19.049
Sekolah Menengah Pertama 24.943
Sekolah Menengah Atas (Umum) 51.021




Sekolah Menengah Atas (Kejuruan) 32.889

Diploma I/11/111/Akademi/Diploma I/11/111 9.701

Universitas 40.151

Sumber: Publikasi Sakernas 2020, BPS Sumbar (2024)

Berdasarkan Tabel 1 diatas Penduduk yang ber Pendidikan yang
ditamatkan pada jenjang SD berjumlah 12.855 ribu jiwa, penduduk
tamatan sekolah dasar sebanyak 19.049 ribu jiwa, sedangkan tamatan
sekolah menengah pertama sebanyak 24.943 ribu jiwa, tamatan sekolah
menengah atas dan kejuruan sebanyak 83.910 ribu jiwa , sedangkan
Pendidikan yang ditamatkan pada jenjang Diploma I/11/111 berjumlah 9.701
ribu jiwa pada pengangguran di Sumatera Barat. Untuk tingkat universitas
yaitu 40.151 ribu jiwa.

Lapangan pekerjaan menurut Sensus Penduduk menyatakan suatu
bidang mengenai kegiatan usaha ataupun perusahaan ataupun instansi
yang bisa ditempati seseorang bekerja atau pernah ditempati bekerja.
Sektor pertanian merupakan sektor yang menyerap tenaga kerja yang
cukup tinggi di perdesaan. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDB
menurun sehingga mengakibatkan semakin menurunnya produktivitas
tenaga kerja sektor pertanian (Supriyadi, 2004).

Struktur lapangan pekerjaan merupakan sektor-sektor lapangan
kerja yang ada di Indonesia. Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, Indonesia memiliki sembilan sektor lapangan kerja yang

berperan penting. Dalam Sembilan sektor tersebut, dapat dikategorikan




menjadi tiga sektor utama yang memiliki daya serap tenaga kerja yang
tinggi, yaitu sektor pertanian (Pertanian, perkebunan, kehutanan,
perburuan dan perikanan), sektor industri manufaktur (Pertambangan,
industri pengolahan, listrik, gas, air dan konstruksi) dan sektor jasa-jasa
(Perdagangan, transportasi, keuangan dan jasa kemasyarakatan). Dan
sektor lain- lainnya (penyediaan akomodasi makan dan minum, informasi
dan komunikasi, serta administrasi pemerintahan pertahanan dan jaminan
sosial). Berikut merupakan grafik jumlah pekerja menurut lapangan

pekerjaan di Sumatera Barat :

Gambar 1.3 Jumlah Pekerja Menurut Jenis Lapangan Pekerjaan
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Sumber: Publikasi Sakernas, BPS Sumatera Barat (2024)

Grafik di atas menampilkan jumlah pekerja menurut jenis lapangan
pekerjaan di Sunatera Barat pada tahun 2018-2020. Terlihat pada grafik di
atas sektor pertanian mengalami peningkatan setiap tahunnya yakni pada
tahun 2020 sebanyak 935.132 pekerja, jumlah tenaga kerja di sektor ini

terus meningkat setiap tahunnya hal ini disebabkan oleh tingginya
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ketergantungan masyarakat pada sektor agraris di Sumatera Barat. Pada
sektor industri manufaktur mengalami fluktuasi, dengan penurunan pada
tahun 2020 yakni sebanyak 417.022 pekerja. Pada sektor jasa-jasa
mengalami peningkatan pada 2019, tetapi menurun pada 2020 sebanyak
900.441 pekerja. Sedangkan pada sektor lainnya juga mengalami fluktuasi,
angka terakhir di tahun 2020 sebanyak 328.929 pekerja. Fluktuasi pada
sektor ini kemungkinan disebabkan oleh perubahan preferensi pekerja atau
dampak dari redistribusi tenaga kerja akibat pergeseran ekonomi.

Dapat disimpulkan dari grafik 3 di atas sektor lapangan pekerjaan
pertanian lebih unggul dari pada sektor lainnya, hal ini tampak pada
peningkatan jumlah pekerja yang meningkat setiap tahunnya.lni
menandakan bahwa pada Sumatera Barat memiliki lahan pertanian yang
luas serta berkualitas, sehingga sangat memungkinkan untuk membuka
lapangan pekerjaan dengan sektor pertanian ini, contohnya saja produksi
beras dan rempah-rempah dari Sumatera Barat yang banyak di kirim ke
wilayah lain di Indonesia.

Usia pengangguran merujuk pada kelompok usia dalam populasi
yang aktif mencari pekerjaan namun belum mendapatkan pekerjaan.
Tingkat pengangguran dapat bervariasi tergantung pada usia individu,
karena berbagai faktor seperti tahap kehidupan, tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, dan kondisi pasar tenaga kerja dapat memengaruhi

peluang kerja bagi kelompok usia tertentu (Abrar 2019).
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Jumlah wusia produktif yang besar tanpa diimbangi dengan
pertumbuhan lapangan kerja produktif akan meningkatkan pengangguran
terselubung karena tidak semua tenaga kerja dapat terserap dalam
pekerjaan yang memadai. Adapun hal lainnya kelompok usia muda,
terutama lulusan baru, sering kali belum memiliki keterampilan yang
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga mereka bekerja di sektor
informal atau pekerjaan dengan produktivitas rendah.

Pengalaman merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi
kinerja seseorang didalam melaksanakan tugas guna pencapaian tujuan
organisasinya. Pengalaman kerja karyawan dalam suatu pemerintahan atau
organisasi akan berpengaruh terhadap kinerja pemerintahan atau organisasi
tersebut. Dengan dibekali banyak pengalaman, maka kemungkinan untuk
mewujudkan prestasi atau kinerja yang baik cukup meyakinkan dan
sebaliknya bila tidak cukup berpengalaman didalam melaksanakan
tugasnya seseorang akan besar kemungkinan mengalami kegagalan (Etik
Setyorini dan Hanifah Noviandari 2022)

Hal tersebut menunjukkan adanya kemampuan setiap orang untuk
belajar dari pengalamannya dalam bentuk pengalaman yang
menyenangkan maupun yang tidak. Seseorang yang memiliki pengalaman
yang banyak dapat menumbuhkan kerja sama saat proses pembelajaran
dimana dengan hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja dari karyawan
(Smayling et al, 2012). Karyawan dengan pengalaman kualitas rendah,

cenderung tidak puas dengan pekerjaan mereka, kurang berkomitmen
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untuk organisasi dan lebih merenungkan meninggalkan organisasi
(Sinambela 2020).

Jenis kelamin atau gender juga merupakan salah satu variabel
penyebab pengangguran dan durasi menganggur. Penelitian yang
dilakukan (Foley, 1997; Theodossiou dan Zangelidis, 2009; Baah-
Boateng, 2013; 2015; Albanesi dan Sahin, 2018). menegaskan bahwa jenis
kelamin atau gender adalah penyebab pengangguran Durasi menganggur
juga diduga dipengaruhi oleh jenis kelamin atau gender. Menurut Foley
(1997) menyatakan wanita cenderung lebih lama menganggur
dibandingkan dengan laki-laki dan wanita yang sudah menikah ditemukan
mengalami masa pengangguran yang jauh lebih lama dibandingkan
dengan pria yang sudah menikah. Tansel dan Tasci (2004) menyatakan
wanita mengalami durasi pengangguran yang lebih tinggi dari pada pria.
Zarotiadis dan Theodossiou (2010) menemukan bahwa pekerja wanita
menghadapi masa kerja yang jauh lebih singkat sehingga memiliki durasi
pengangguran yang lebih lama.

Berdasarkan maksud dan tujuan latar belakang tersebut, pada
Provinsi Sumatera Barat masi terjadinya peningkatan pengangguran
terselubung setiap tahunnya, dimana pengangguran terselubung ini
merupakan individu yang bekerja kurang dari 35 jam perminggu atau
lebih. Hal ini di khawatirkan individu atau para pencari kerja tidak mampu
memenuhi kebutuhan konsumsinya karena pendapatan yang minimum,

oleh karena itu penulis ingin meneliti lebih dalam pengangguran
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terselubung dari segi pendidikan, lapangan pekerjaan,usia, pengalamn
kerja dan jenis kelamin yang ada di Provinsi Sumatera Barat dan memberi
judul penelitian ini dengan “Determinan Pengangguran terselubung di
Sumatera Barat”.
B. Rumusan masalah
Dari penjelasan dapat ditarik sebuah rumusan masalah seperti berikut:
1. Seberapa besar pengaruh Pendidikan terhadap pengangguran
terselubung di Sumatera Barat?
2. Seberapa besar pengaruh Lapangan Pekerjaan terhadap pengangguran
terselubung di Sumatera Barat?
3. Seberapa besar pengaruh Usia terhadap pengangguran terselubung di
Sumatera Barat?
4. Seberapa besar pengaruh Pengalaman Kerja terhadap pengangguran
terselubung di Sumatera Barat?
5. Seberapa besar pengaruh jenis kelamin terhadap pengangguran
terselubung di Sumatera Barat?
6. Seberapa besar pengaruh Pendidikan, Lapangan Pekerjaan, usia,
pengalaman kerja dan Jenis kelamin terhadap pengangguran terselubung
di Sumatera Barat?
C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini mempunyai tujuan yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap pengangguran

terselubung di Sumatera Barat
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2. Untuk mengetahui  pengaruh lapangan pekerjaan terhadap
pengangguran terselubung di Sumatera Barat

3. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap pengangguran
terselubung di Sumatera Barat

4. Untuk mengetahui pengaruh usia terhadap pengangguran terselubung
di Sumatera Barat

5. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap pengangguran
terselubung di Sumatera Barat

6. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan, lapangan pekerjaan,usia,
pngalaman kerja dan jenis kelamin terhadap pengangguran terselubung

di Sumatera Barat

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini mempunyai manfaat penelitan sebagai berikut

1) Manfaat teoritis
a. Penelitian ini dapat dijadikan suatu pedoman dalam menindak
lanjuti pengangguran
b. Penelitian ini dijadikan salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi
c. Penelitian ini dapat dijadikan landasan awal untuk penelitian
selanjutnya.
2) Manfaat praktis
a. Diharapkan Penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk

menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca mengenai
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pendidikan, lapangan pekerjaan, jenis kelamin dan bagaimana
pengaruh terhadap pengangguran terselubung.

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman dan referensi
bagi penelitian selanjutnya dalam menambah, memperbaiki dan
membandingkan dengan topik penelitian yang sama untuk
mendapatkan hasil yang terbaik

Penelitian ini dapat menjadi ajang bagi penulis untuk
mendalami ilmu dan wawasan mengenai dampak dari
pendidikan, lapangan pekerjaan, jenis kelamin,usia dan

pengalaman pekerjaan terhadap pengangguran terselubung

16



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikemukanan dan
menjawab rumusan masalah, kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu sebagi berikut :

Variabel pendidikan memiliki nilai koefisien yang negative
dan signifikan terhadap pengangguran terselubung. Ini
membuktikan jika seseorang memiliki pendidikan yang tinggi
maka akan berpeluang rendah mengalami pengangguran
terselubung.

Pada variabel lapangan pekerjaan memiliki nilai koefisien
positif dan signifikan, dimana pada penelitian ini mengambil
sektor pertanian sebagai data untuk diolah. Didapat bahwa sektor
pertanian memiliki peluang yang tinggi untuk menjadi
pengangguran terselubung disbanding sektor non pertanian.

Variabel usia memiliki nilai koefisien negative dan signifikan
terhadap pengangguran terselubung. Ini membuktikan jika
semakin tinggi usia seseorang, maka semakin kecil peluang
untuk menjadi pengangguran terselubung.

Pada pengalaman kerja memiliki nilai koefisien negative dan
signifikan, dimana orang yang mempunyai pengalaman memiliki

peluang yang lebih rendah untuk menjadi pengangguran
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terselubung dibandingkan orang vyang tidak memiliki
pengalaman.

Variabel jenis kelamin menunjukkan nilai koefisien negative
dan signifikan terhadap pengangguran terselubung, dimana dari
hasil olah data menunjukkan orang yang berjenis kelamin laki
laki memiliki peluang lebih rendah untuk menjadi pengangguran
terselubung  dibandingkan  seseorang  berjenis  kelamin

perempuan.

. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dikemukakan,
penelitan ini mengajukan sejumlah saran kebijakan, sebagai

berikut:

1. Bagi penelitian, dapat menjadi bahan referensi terhadap penelitian

tentang pengangguran terselubung di Sumatera Barat selanjutnya.
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti variabel
lain yang akan mempengaruhi pengangguran terselubung, seperti
krisis ekonomi, tekanan sosial dan budaya, dan pertumbuhan
ekonomi yang tidak merata.

2. Bagi pemerintahan, yaitu pemerintah perlu mengatasi
pengangguran terselubung dengan mengembangkan sektor
produktif di daerah, meningkatkan pendidikan dan pelatihan
keterampilan, memperkuat UMKM, memodernisasi sektor

pertanian, membangun infrastruktur penunjang, mendorong
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kewirausahaan, serta meningkatkan kualitas pendataan tenaga
kerja agar kebijakan yang dibuat lebih tepat sasaran dan mampu

meningkatkan produktivitas masyarakat.
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